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Abstract: This study aims to analyze the relationship between emotional intelligence and the
mathematical problem-solving abilities of tenth-grade students at Muhammadiyah Ende Senior High
School. The study used a quantitative method with a correlational approach. The study population
was all tenth-grade students, with a randomly selected sample of 34 students. The research
instruments consisted of an emotional intelligence questionnaire based on Goleman's five indicators
(self-awareness, self-requlation, motivation, empathy, and social skills) and a mathematical
problem-solving test based on Polya's four steps (understanding the problem, planning a solution,
implementing the plan, and reviewing). The analysis results showed that the data were normally
distributed and there was a linear relationship between emotional intelligence and mathematical
problem-solving abilities. Hypothesis testing using simple linear regression analysis yielded a Sig. =
0.000 < 0.05 and a Pearson correlation value of 0.965, which is categorized as a very strong
relationship. This indicates that the higher a student's emotional intelligence, the better their
mathematical problem-solving abilities.

Keywords: Learning Interest, Learning Outcomes, Mathematics.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kecerdasan emosional
dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X SMA Muhammadiyah Ende.
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas X, dengan sampel 34 siswa yang dipilih secara acak. Instrumen penelitian
berupa angket kecerdasan emosional berdasarkan lima indikator menurut Goleman (kesadaran diri,
pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial) serta tes pemecahan masalah
matematika berdasarkan empat langkah Polya (memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali). Hasil analisis menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal dan terdapat hubungan yang linier antara kecerdasan emosional dengan
kemampuan pemecahan masalah matematika. Uji hipotesis menggunakan analisis regresi linier
sederhana menghasilkan nilai Sig. = 0,000 < 0,05 dan nilai korelasi Pearson sebesar 0,965 yang
termasuk kategori hubungan sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan
emosional siswa, semakin baik pula kemampuan mereka dalam memecahkan masalah matematika.

Kata Kunci: Minat belajar, Hasil belajar, Matematika.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu pengetahuan
yang mempelajari tentang berbagai ide-ide dan
konsep-konsep matematika diberbagai bidang.
Fahrurrozi & Hamdi (2020) mengatakan
Matematika sendiri memiliki peran yang
penting dalam kehidupan masyarakat sehari-
hari.

Dalam pembelajaran di sekolah siswa
akan dihadapkan dengan permasalahan rutin
dan non rutin. Dalam memecahkan masalah
siswa melakukan proses berpikir sehingga siswa
dapat menemukan penyelesaiannya.
Kemampuan pemecahan masalah matematika
merupakan kemampuan seseorang dalam
menyelesaikan masalah matematika yang
berasal dari masalah dalam kehidupan sehari-
hari atau bisa juga masalah yang berasal dari
lintas disiplin keilmuan (Ifada, 2022).

Dalam memecahkan masalah matematika
setiap orang memiliki cara yang berbeda dalam
mengambil keputusan. Siswa yang memiliki
rasa takut dan kesulitan dalam belajar
karena sulitnya
masalah abstrak, metode pengajaran yang tidak
tepat, dan pembelajaran matematika yang
memerlukan pemikiran dan analisis yang tinggi
sebaiknya dimulai dengan membiarkan siswa
merasa lebih santai. Hal ini terjadi, maka siswa
akan lebih mudah agresif, tidak dapat
memotivasi dirinya sendiri, menjadi kurang
percaya diri, mengalami stress dan mudah kesal
dengan apa yang dipelajari, menjadi cenderung
malas dan berbagai dampak buruk lainnya.
Sehingga, menjadi sangat penting untuk siswa
memiliki kecerdasan emosional.

matematika memecahkan

Kecerdasan emosional adalah
kemampuan seseorang mengatur kehidupan
emosinya dengan intelegensi, menjaga
keselarasan emosi dan pengungkapannya

melalui keterampilan ~ kesadaran diri,
pengendalian  diri, empati, dan
keterampilan sosial. Adapun komponen dari
kecerdasan emosional diantaranya : mengenali
emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri

motivasi,

sendiri, mengenali emosi orang lain, dan
membina hubungan (Goleman, 2023).

KAJIAN PUSTAKA
1. Kecerdasan Emosional
a. Pengertian kecerdasan emosional
Kecerdasan emosional kadang-kadang
digambarkan sebagai kemampuan otak kanan,
sebagaimana dibedakan dari kemampuan otak
kiri. Otak kiri dianggap lebih analitis, tempat
pemikiran linear, pusat bahasa, pemikiran
berdasarkan sebab-akibat dan logika. Sementara
itu, otak kanan dianggap lebih kreatif, tempat
intuisi, penginderaan, bersifat holistik atau
menyeluruh. Penggabungan pemikiran (otak
kiri) dan perasaan (otak kanan) akan
menciptakan keseimbangan, penilaian dan
kebijaksanaan yang lebih baik. Ada banyak
sekali riset yang menyatakan bahwa dalam
jangka  panjang,
merupakan penentu yang lebih akurat mengenai
keberhasilan komunikasi,
hubungan-hubungan dan dalam kepemimpinan,
daripada kecerdasan mental (Kaswan, 2021).
adalah
istilah yang mencakup berbagai kemampuan
dan keterampilan, yang memungkinkan siswa
memahami dan menangani situasi emosional
baik dirinya sendiri maupun orang lain dengan
tujuan pengembangan sosial dan pribadinya
(Demarchi, 2020). Kecerdasan emosional
adalah kemampuan memahami dan mengelola
emosi diri sendiri dan milik orang lain. Konsep
ini semakin banyak digunakan, dan beberapa

kecerdasan  emosional

dalam dalam

Kecerdasan emosional suatu

ahli percaya bahwa siswa yang melakukan hal
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tersebut menunjukkan kecerdasan emosional
memiliki kemampuan untuk menyesuaikan
pemikiran dan perilakunya dengan konteks atau
untuk mencapai tujuan tertentu (Dambean dan
Gabor, 2021).

Beberapa pengertian di atas memberikan
suatu pemahaman bahwa kecerdasan emosional
merupakan kemampuan siswa untuk bisa
mengenal dirinya sendiri dengan lebih baik dan
mengenal orang lain.

b.  Aspek-aspek Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional menjadi lima

aspek penting yaitu:

1)  Mengenali Emosi Diri
Mengenali emosi diri adalah mengetahui
apa yang dirasakan siswa pada suatu saat
dan menggunakannya untuk memandu
pengambilan keputusan diri sendiri..

2)  Mengelola Emosi
Mengelola Emosi yaitu menangani
perasaan agar perasaan dapat terungkap
dengan pas.

3)  Memotivasi Diri Sendiri
Memotivasi diri adalah
kemampuan menata emosi sebagai alat
untuk mencapai tujuan dalam kaitan untuk
memberi perhatian, untuk memotivasi diri
sendiri dan menguasai diri sendiri..

4)  Mengenali Emosi Orang Lain
Mengenali emosi orang lain atau empati

sendiri

adalah kemampuan untuk merasakan
orang lain, mampu memahami perspektif
mereka, menumbuhkan hubungan saling
percaya dan menyelaraskan diri dengan
orang banyak atau masyarakat.
5)  Membina hubungan

Membina hubungan yaitu kemampuan
mengendalikan dan menangani emosi
dengan baik ketika berhubungan dengan

orang lain, cermat membaca situasi dan
jaringan sosial, Dberinteraksi dengan
lancar, memahami dan  bertindak
bijaksana  dalam  hubungan antar
Kecerdasan manusia.

c.  Faktor yang
Kecerdasan Emosional
Menurut Goleman terdapat dua faktor

yang mempengaruhi kecerdasan emosional,

Mempengaruhi

yaitu:
1)  Faktor internal

Faktor internal merupakan faktor yang
timbul dari dalam diri
dipengaruhi oleh keadaan otak emosional

individu  yang

seseorang.
2)  Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang
datang dari luar individu dan mempengaruhi
atau mengubah sikap pengaruh luar yang
bersifat individu dapat secara perorangan,
secara kelompok, antara individu dipengaruhi
kelompok atau sebaliknya, juga dapat bersifat
tidak langsung yaitu melalui perantara misalnya
media massa baik cetak maupun elektronik serta
informasi yang sudah canggih (Lubis, 2020).

2. Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan
menurut Polya (Irawan, 2016) merupakan suatu
usaha berpikir tingkat tinggi bertujuan untuk
mencari  jalan

masalah

keluar  dari  kesulitan
menggunakan berbagai bekal pengetahuan yang
sudah dimiliki, guna mencapai satu tujuan yang
tidak begitu mudah segera untuk dicapai.
Langkah-langkah pemecahan masalah memuat
empat fase penyelesaian yaitu memahami
masalah, merencanakan penyelesaian,

menyelesaikan masalah sesuai rencana yang
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telah dibuat,
kembali.
Kemampuan pemecahan masalah
merupakan suatu usaha berpikir tingkat tinggi
dalam menghadapi situasi yang tidak mudah

dan melakukan pengecekan

dengan diawali pengamatan perbedaan,
kemudian memperkecil atau menghilangkan
perbedaan tersebut dengan tujuan dapat
menyelesaikan permasalahan yang sedang
dihadapi, menggunakan bekal pengetahuan

yang dimiliki.
a. Aspek-aspek Kemampuan Pemecahan
Masalah

Adapun aspek-aspek pemecahan masalah
yang dirumuskan dalam penelitian ini merujuk
dari indikator pemecahan masalah menurut
Polya,

diantaranya adalah:

1)  Memahami masalah

Memahami masalah merupakan kegiatan

mencari dan menemukan

masalah  dengan  tepat.
menemukan masalah siswa harus mencari

Sebelum

informasi terkait masalah tersebut. Tanpa
adanya pemahaman terhadap masalah
yang diberikan, siswa tidak mungkin
mampu menyelesaikan masalah tersebut
dengan benar.

2)  Membuat rencana pemecahan
Kegiatan membuat rencana pemecahan
yaitu kegiatan yang dilakukan oleh siswa
setelah  dapat masalah,
kemudian siswa akan menyusun rencana
penyelesaian masalah.

3) Melaksanakan  rencana
masalah
Jika rencana penyelesaian suatu masalah
telah dibuat baik secara tertulis atau tidak,
selanjutnya  dilakukan  penyelesaian

memahami

pemecahan

masalah sesuai dengan rencana yang
dianggap paling tepat.

4)  Memeriksa kembali
Memeriksa kembali merupakan

memeriksa hasil untuk menunjukkan bahwa

prosedur yang digunakan sudah benar atau
jawaban yang dihasilkan sudah mampu
memecahkan masalah.

b.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Kemampuan Pemecahan Masalah
Beberapa faktor yang mempengaruhi

kemampuan pemecahan masalah, diantaranya

(Nurul 2023) :

1)  Pengalaman
Pengalaman terhadap tugas-tugas

menyelesaikan soal dalam bentuk aplikasi.

2)  Motivasi
Motivasi adalah upaya untuk

menimbulkan rangsangan, dorongan ataupun

pembangkit tenaga siswa agar mau berbuat
sesuatu atau memperlihatkan perilaku tertentu
yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan .

3) Keterampilan
Keterampilan bisa menjadi baik bila

diasah untuk

meningkatkan kemampuan dalam memecahkan
masalah, sehingga dapat menguasai salah satu
bidang yang ada.

secara terus menerus

3. Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika
Soedjadi (Ritonga, 2018;25)
mengemungkapkan  bahwa  Kemampuan

pemecahan masalah matematika adalah suatu
kemampuan dalam diri siswa supaya sanggup
memakai  aktivitas =~ matematika  untuk
memecahkan masalah pada matematika dalam
bidang studi lain dan masalah pada kehidupan
sehari-hari.
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4. Hubungan Antara Kecerdasan
Emosional  Dengan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika
Kecerdasan emosional dan kemampuan

pemecahan masalah matematika memiliki
hubungan yang erat, yang dapat dijelaskan
melalui teori Goleman dan Polya. Kecerdasan
emosional, yang terdiri dari komponen seperti
kesadaran diri, pengelolaan diri, motivasi,
empati, dan keterampilan sosial, berperan
penting dalam proses pembelajaran dan
pemecahan masalah.

Menurut Goleman (2020), siswa yang
memiliki kecerdasan emosional yang tinggi
cenderung lebih mampu mengelola stres dan
kecemasan yang muncul saat menghadapi
tantangan matematika. Hal ini memungkinkan
mereka untuk tetap fokus dan termotivasi, yang
sangat penting dalam proses pemecahan
masalah. Motivasi intrinsik, yang berasal dari
dalam diri individu, mendorong siswa untuk
terus berusaha meskipun menghadapi kesulitan.

Polya, di sisi lain, mengembangkan model
pemecahan masalah yang terdiri dari empat
langkah: memahami masalah, merencanakan
solusi, rencana, dan
merefleksikan  hasil. Setiap langkah ini
memerlukan keterampilan berpikir kritis dan
kemampuan untuk mengelola emosi. Misalnya,
saat memahami masalah, siswa mungkin merasa

melaksanakan

cemas atau bingung, dan kecerdasan emosional
dapat membantu mereka mengatasi perasaan
tersebut.

Kecerdasan emosional juga berkontribusi
pada keterampilan sosial, yang penting dalam
pembelajaran kolaboratif. Siswa yang mampu
berkomunikasi dan bekerja sama dengan teman
sekelas mereka cenderung lebih sukses dalam
pemecahan masalah matematika. Empati
untuk  memahami

memungkinkan  siswa

perspektif orang lain dan memberikan dukungan
saat diperlukan.

Kecerdasan emosional berfungsi sebagai
fondasi yang mendukung kemampuan
pemecahan masalah matematika. Dengan
mengelola emosi dan membangun keterampilan
sosial, siswa dapat meningkatkan efektivitas
mereka dalam  menyelesaikan = masalah
matematika, mengikuti langkah-langkah yang
diusulkan oleh Polya dengan lebih baik, dan
mencapai hasil yang lebih baik dalam
pembelajaran matematika.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode
korelasional dengan pendekatan kuantitatif ang
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
kecerdasan emosional dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Pada
penelitian ini memberikan gambaran dan
penjelasan mengenai keadaan dan gejala yang
dihadapi. Penelitian kuantitatif merupakan salah
satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah
sistematis, terencana, dan terstruktur dengan
jelas sejak awal hingga pembuatan desain
penelitiannya. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang banyak menuntut penggunaan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut, serta penampilan dari
hasilnya (Irfan Syahroni, 2022). Metode
korelasi digunakan untuk dapat menentukan
hubungan antar dua variable. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Muhammadiyah Ende
yang merupakan salah satu sekolah di
Kecamatan Ende Utara, Kabupaten Ende.
Subjek penelitian adalah 34 siswa kelas X.
Pengambilan data dilakukan  dengan
menggunakan angket kecerdasan emosional
dengan tes kemampuan pemecahan masalah
materi fungsi kuadrat.
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1.  Angket

Instrumen  Angket dirancang untuk
mengukur kecerdasan emosional siswa. Dari
hasil angket ini, kita dapat mengidentifikasi
kecerdasan emosional siswa. Angket kecerdasan
emosional terdiri dari 35 butir pertanyaan
dengan 5 indikator, dan setiap pertanyaan
memiliki 5 pilihan jawaban: (5) Sangat Setuju
(SS), (4) Setuju (S), (3) Kurang Setuju (KS), (2)
Tidak Setuju (TS), (1) Sangat Tidak Setuju
(STYS). Kisi-kisi Angket Kecerdasan Emosional
dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 3.1 kisi-kisi Angket kecerdasan

emosional
Variabel Indikator Sub Indikator _l:ernyataan
Kecerdasa | Mengenali | 1.  Mengidentifikasi | 1,25
n Emosi Diri suasana hati
Emosional 2. Mengetahui | 16 15
penyebab
timbulnya suasana
hati
3. Mengetahui akibat | 17,3

yang ditimbulkan | 3
oleh suasana hati
Memiliki  sikap | 21 8
toleran yang tinggi
terhadap frustasi

Mengelola | 1.
Emosi

2. Mengelola amarah | 28
dengan baik
3. Mengendalikan diri | 26,3 5

untuk tidak berbuat | 0
destruktif/merugik
an diri dan orang
lain

4. Memiliki perasaan | 10
positif terhadap diri
dan lingkungan
sekitar

5. Bersikap tenang | 14
disegala situasi dan
kondisi

6. Tidak memiliki rasa | 12

kesepian yang

tinggi

Berkeyakinan tinggi | 11,2

terhadap 0

kemampuan

pemecahan

masalah

2. Bersikap optimis
dalam menjalankan
aktivitas

3. Memiliki dorongan
yang kuat untuk
mengerjakan
sesuatu

Memotiva 1.
si Diri

34 13

227 | 6

Variabel Indikator

Sub Indikator

Pernyat

aan

+

Mengenali
Emosi
Orang lain

1.

Mengidentifikasi
suasana Hati
orang lain

19

23

Mengetahi
penyebab
timbulnya
suasana hati orang
lain

35

Mengetahui
akibat
ditimbulkan
suasana
seseorang

yang

hati

22

Membina
Hubungan

1.

diri
diri

Percaya
terhadap
sendiri

18,3

Memahami
pentingnya
membina
hubungan dengan
orang lain

Memiliki
kemampuan
berkomunikasi
dengan orang lain

24

Memiliki
kemampuan
menyelesaikan
konflik dengan
orang lain

29

Jawaban

setiap

instrument

angket

memiliki gradiasi nilai yang berbeda untuk
setiap jawabannya. Gradiasi nilai angket dapat
dilihat pada table berikut:

Tabel 3.2 Gradasi Nilai Angket

. Sangat
Sangat Setuju Kura_ng Tlda_k Tidak
Pernyataan | Setuju ) Setuju Setuju Setuju
(SS) (KS) (TS) (STS)
Positif (+) | 5 4 3 2 1
Negatif (-) | 1 2 3 4 5
2. Tes
Berikut adalah kisi-kisi untuk tes

kemampuan pemecahan masalah :
Tabel 3.4 Kkisi-kisi instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah

matematika
Materi | Indikator Nomor
Pemecahan soal
Masalah

81



Jurnal Inovasi Pendidikan
Terpadu Modern

https://ijurnal.com/1/index.php/jiptm

Vol. 6, No. 3, Agustus 2025

Fungsi 1. Mengetahui hal-hal | 1 -5
Kuadrat yang diketahui dan
ditanya dalam soal
2. Merencanakan
pemecahan
masalah dan
menghubungkan
apa yang diketahui
dan apa yang
ditanya dalam soal
3. Melakukan
langkah-langkah
secara benar dan

tepat sesuai
rencana
pemecahan
masalah

4. Melakukan
pemeriksaan hasil
jawaban yang

telah diperoleh
secara benar dan
tepat.

A. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini
bertujuan  untuk mengetahui  bagaimana
hubungan kecerdasan emosional dengan
kemampuan pemecahan masalah matematika
pada siswa kelas X SMA Muhamadiyah Ende.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji
statistik induktif untuk mengetahui hubungan
kecerdasan emosional dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Sebelum
melakukan analisis uji statistik perlu dilakukan
uji prasyarat yaitu uji normalitas. Hal ini
dilakukan untuk menentukan uji statistik yang
akan digunakan dalam pengujian hipotesis.
1. Uji Normalitas Data

Uji prasyarat yang digunakan dalam
penelitian 1ini adalah uji normalitas. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah

data berasal dari populasi yang berdistribusi

normal atau tidak. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Hal ini dilakukan sebagai acuan untuk
menentukan langkah dalam pengujian hipotesis.
a.  Hipotesis
Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:
H, : sampel data berasal dari populasi
yang berdistribusi tidak normal
H; : sampel data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal
b.  Taraf signifikan
Taraf signifikan yang digunakan adalah

a = 0,05
c.  Statistik uji Dalam penelitian ini, untuk
menguji  hipotesis  digunakan  uji

Kolmogorov Smirnov. sebagai berikut:
Dhitung = IFt - Esl
Keterangan:
F; = Probabilitas Kumulatif Normal
F,= Probabilitas Kumulatif Empiris
d.  Kriteria uji
Tolak H, jika Dpiryng < Diaper dengan

Dhitung = D(a,n) .

2. Uji Linieritas

Setelah dilakukan uji normalitas, langkah
selanjutnya adalah uji linieritas. Tujuan uji
linieritas adalah untuk mengetahui hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat linier
atau tidak. Kriteria pengujian linieritas adalah
jika nilai signifikasi lebih besar dari 0,05, maka
hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat adalah linier. Adapun rumusan yang
digunakan sebagai berikut:
Hy:  Terdapat hubungan yang linier antara
kecerdasan emosional dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika pada siswa
kelas X SMA Muhammadiyah Ende.
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Hy:  Tidak terdapat hubungan yang linier
antara  kecerdasan =~ emosional  dengan
kemampuan pemecahan masalah matematika
pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah Ende.

3. Uji Hipotesis

Analisi regresi linier dilakukan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh kecerdasan
emosional terhadap kemampuan pemecahan
masalah dapat menggunakan rumus regresi
linier sederhana, yaitu:

Y =a+bX

Keterangan:
Y = nilai variabel terikat
pemecahan masalah matematis)

(kemampuan

X = nilai variabel bebas (kecerdasan emosional)
a = bilangan konstanta regresi untuk X=0
b = koefisien arah regresi yang menunjukan
angkat peningkatan atau penurunan variabel Y
bila bertambah atau berkurang 1 unit
Selanjutnya dilakukan uji  pearson
correlation dari kecerdasan emosional siswa
terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dengan analisis varians untuk
mengetahui apakah kecerdasan emosional
(variabel X) berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa (variabel
Y).
a)  Hipotesis
H, = f = 0, Kecerdasan tidak
memiliki  hubungan  signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa

emosional

H,, = B = 0 Kecerdasan emosional memiliki

hubungan signifikan terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa

b)  Taraf signifikansi yang digunakan adalah
o =0,05.

c)  Kiriteria Pengujian

Terima H, jika Sig < 0,05, untuk harga
lainnya H, ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Data-data dalam penelitian ini diperoleh
dari hasil tes dan perhitungan secara rinci
dengan menggunakan SPSS24 dengan hasil
sebagai berikut :

1. Uji Normalitas

Uji prasyarat yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah uji normalitas. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah
data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Hal ini dilakukan sebagai acuan untuk
menentukan langkah dalam pengujian hipotesis.
Taraf signifikan yang digunakan adalah a =
0,05. Dalam penelitian ini, untuk menguji
hipotesis digunakan uji Kolmogorov Smirnov.

Hasil Uji Normalitas data angket dan tes
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 34
Normal Parameters*t IMean 0000000
Std. Deviation 3,60809518
Most Exireme Differences Absolute 085
FPositive 076
MNegative - 085
Test Statistic 085
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200e4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Hasil uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov  menunjukkan bahwa
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angket dan tes sebesar 0,200 > 0,05 sehingga
dapat  disimpulkan bahwa data  diats
berdistribusi dengan normal.

2. Uji Linieritas

Setelah dilakukan uji normalitas, langkah
selanjutnya adalah uji linieritas. Tujuan uji
linieritas adalah untuk mengetahui hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat linier
atau tidak. Kriteria pengujian linieritas adalah
jika nilai signifikasi lebih besar dari 0,05, maka
hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat adalah linier. Adapun rumusan yang
digunakan sebagai berikut:
H;:  Terdapat hubungan yang linier antara
kecerdasan emosional dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika pada siswa
kelas X SMA Muhammadiyah Ende.
H,: Tidak terdapat hubungan yang linier
antara  kecerdasan emosional dengan
kemampuan pemecahan masalah matematika
pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah Ende.

Tabel 4.2 Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table

Hasil perhitungan uji linieritas antara
kecerdasan emosional dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika menunjukan
bahwa 0,983 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang linier antara kecerdasan
emosional dengan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa.

Berdasarkan hasil uji normalitas dan
linieritas diperoleh data bahwa kecerdasan

emosional dan kemampuan pemecahan masalah

matematika berasal dari sampel penelitian
berdistribus normal dan terdapat hubungan yang
linear antara kecerdasan emosional dan
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa maka uji hipotesis yang digunakan yakni
analisis regresi linear sederhana dan uji pearson
Correlation.

3. Uji Hipotesis

Analisis regresi linier dilakukan untuk

mengetahui pengaruh kecerdasan emosional
terhadap kemampuan pemecahan masalah dapat
menggunakan rumus regresi linier sederhana.

Tabel 4.4 Hasil Uji Hipotesis

Coefficlents*

Unatandardroa Cosfficiont

(Toonsiant 34324

=
N W
2

B Depenosn Varkstem Kemenpoan

Berdasarkan hasil hitung SPSS maka,
dapat dirumuskan model persamaan regresinya:
Y =34,824(a) + 0,339 (X) + e

Pengujian hipotesis berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan :
a. Nilai sig. 0,000 < 0,05
b.  Nilai t-hitung > t-tabel ( (20,779 >
1,693)
Maka, dapat disimpulkan bahwa : terdapat
hubungan antara variabel X terhadap Variabel Y.

4. Uji Korelasi
Tabel 4.5 Hasil Uji Korelasi

Correlations

Kecerdasan Kemampuan
Kecerdasan Pearson Correlation 1 R
Sig. (2-tailed) 000
N 34 34
Kemampuan Pearson Correlation 965" 1
Sig. (2-tailed) 000
N 34 34

**_Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).

84



Jurnal Inovasi Pendidikan
Terpadu Modern

https://ijurnal.com/1/index.php/jiptm

Vol. 6, No. 3, Agustus 2025

Hasil uji korelasi dari kecerdasan
emosional dan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dengan jumlah sampel
sebanyak 34 orang dilihat dari tabel
Correlations diperoleh hasil nilai Sig. (2-tailed)
baik untuk variabel X maupun Variabel Y
sebesar 0,000, karena nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua
variabel memiliki hubungan atau berkorelasi.
Dari tabel dapat dilihat nilai pearson correlation
atau nilai korelasi untuk kedua variabel sebesar
0,965 termasuk dalam hubungan korelasi yang
sempurna.

Pembahasan

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di
SMA Muhammadiyah Ende pada tahun
pelajaran 2024/2025, dengan melibatkan kelas
X sebagai sampel penelitian. Sampel penelitian
dipilih secara rendom. Pengambilan data
penelitian dilakukan dengan menggunakan
angket dan tes. Sebelum angket dan tes tersebut
diberikan, angket dan tes dilakukan uji validitas
dan uji reliabilitas terlebih dahulu. Setelah
angket dan tes tersebut dinyatakan valid dan
reliabilitas, angket dan tes tersebut dapat
diberikan kepada sampel penelitian.

Sebelum dilakukan uji korelasi, terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji linieritas
sebagai syarat analisis statistik perametrik. Hasil
uji  normalitas ~ menggunakan  metode
Kolmogorov-Smirnov.  menunjukkan  bahwa
semua data memiliki nilai signifikansi diatas
0,05, yang berarti data berdistribusi normal.
Selanjutnya, hasil uji linieritas menghasilkan
nilai signifikansi sebesar 0,983 > 0,05, yang
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang linier antara kecerdasan emosional dengan
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa.Setelah memenuhi syarat uji normalitas

dan wuji linieritas, dilakukan wuji hipotesis
menggunakan analisis regresi linier untuk
mengetahui bagaimana pengaruh kecerdasan
emosional terhadap kemampuan pemecahan
masalah. Berdasarkan hasil uji hipotesis, di
peroleh Nilai sig. 0,000 < 0,05 dan Nilai t-hitung
> t-tabel ( (20,779 > 1,693 ) Maka, dapat
disimpulkan bahwa : terdapat hubungan antara
variabel X terhadap Variabel Y.

Selanjutnya, dilakukan uji korelasi untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel.
Berdasarkan hasil uji korelasi, hasil nilai Sig. (2-
tailed) baik untuk variabel X maupun Variabel Y
sebesar 0,000, karena nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua
variabel memiliki hubungan atau berkorelasi.
Dari tabel dapat dilihat nilai pearson correlation
atau nilai korelasi untuk kedua variabel sebesar
0,965 termasuk dalam hubungan korelasi yang
sempurna.

KESIMPULAN
Berdasarkan  Hasil
dapat  disimpulkan
emosional dan  kemampuan
pemecahan masalah matematika memiliki
hubungan yang cukup signifikan di SMA
Muhammadiyah Ende Tahun Ajaran 2024/2025.
Dapat dilihat dari hasil uji normalitas sebesar
0,200 > 0,05, uji hipotesis linieritas yang
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,983 >
0,05, hasil uji hipotesis, di peroleh Nilai sig.
0,000 < 0,05 dan Nilai t-hitung > t-tabel (
(20,779 > 1,693 ) dan uji korelasi hasil nilai
Sig. (2-tailed) baik untuk variabel X maupun
Variabel Y sebesar 0,000, karena nilai Sig. (2-
tailed) < 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa kedua variabel memiliki hubungan atau
berkorelasi. Dari tabel dapat dilihat nilai
pearson correlation atau nilai korelasi untuk

Penelitian  dan
pembahasan, bahwa

kecerdasan
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kedua variabel sebesar 0,965 termasuk dalam
hubungan korelasi yang sempurna.
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